
 
 

85 
 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini mengenai 

pengajian tasawuf Guru Nur Mahmudi dalam pembinaan akhlak pada masyarakat 

di Desa Tajau Pecah, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pengajian tasawuf yang dilaksanakan yaitu pembacaan kitab 

tasawuf Nashoihul ‘Ibad karangan Syekh Nawawi al-Bantani yang  dipimpin 

oleh Guru Nur Mahmudi dengan diawali pembacaan maulid shalawat dan 

pujian kepada Nabi Muhammad Saw. Metode yang digunakan dalam 

penyampaian materi adalah ceramah. Pengajian tasawuf Guru Nur Mahmudi 

juga berjalan dengan baik dalam pembinaan akhlak, masyarakat mampu 

menerima dengan baik semua yang telah disampaikan oleh Guru Nur 

Mahmudi. Masyarakat dapat mengamalkan dengan baik apa yang sudah 

disampaikan, sehingga pembinaan akhlak pada masyarakat melalui pengjian 

tasawuf Guru Nur Mahmudi berjalan dengan sangat baik. Mengajarkan 

tentang akhlak kepada Allah dan akhlak kepada manusia serta memiliki sikap 

saling menghormati antar sesama, sikap saling tolong menolong, menjadikan 

Guru Nur Mahmudi sebagai teladan dalam berperilaku untuk membina 

akhlak masyarakat, perubahan masyarakat yang terlihat jelas begitu baik 

sesudah mengikuti pengajian tasawuf membuat akhlak mereka semakin baik.  
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2. Faktor pendukung pengajian Guru Nur Mahmudi dalam pembinaan akhlak 

adalah kesadaran dalam diri masyarakat yang mana diri individu seseorang 

mempunyai semangat dan keinginan yang kuat untuk mengikuti pengajian 

dan mengamalkan apa yang sudah disampaikan dengan baik. Faktor 

penghambat pengajian tasawuf Guru Nur Mahmudi dalam membina akhlak 

adalah lingkungan yang mana lingkungan Desa Tajau Pecah dapat memberi 

pengaruh terhadap perilaku masyarakat. 

B.  Saran-saran 

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian ini, peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat agar lebih giat lagi untuk mengikuti pengajian-

pengajian ilmu untuk sedikit demi sedikit memperbaiki akhlak mereka. 

Sebab lewat pengajian mereka akan mendapatkan ilmu agama.  

2. Untuk Guru Nur Mahmudi lebih semangat untuk menyampaikan ajaran-

ajaran agama di pengajian terutama dalam hal akhlak agar terciptanya 

masyarakat yang berakhlak mulia. Serta Guru terus memberikan semangat 

kepada masyarakat untuk datang ke pengajian ilmu.  

3. Kepada masyarakat khusunya Desa Tajau Pecah agar selalu mendukung 

terlaksananya pengajian-pengajian ilmu. 

  


